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5. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa penyaluran kredit UMKM yang disalurkan 

oleh bank umum memiliki pengaruh terhadap inflasi daerah. Secara detail, hasil dari 

penelitian ini menemukan bahwa: 

1. Penyaluran kredit usaha kecil memiliki pengaruh negatif terhadap inflasi %yoy 

dan memiliki pengaruh positif terhadap inflasi %qtq di seluruh wilayah.  

2. Penyaluran kredit usaha mikro memiliki pengaruh negatif terhadap inflasi %yoy 

dan %qtq hanya di wilayah dengan PDRB rendah saja sementara pada 

wilayah lainnya kredit usaha mikro tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

inflasi %yoy dan %qtq.  

3. Penyaluran kredit usaha menengah tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap inflasi di seluruh wilayah yang digunakan dalam penelitian.  

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk dapat memengaruhi 

sasaran akhir kebijakan moneter, yaitu inflasi, di wilayah dengan PDRB rendah dapat 

dilakukan dengan adanya perubahan dari penyaluran kredit usaha mikro dan kredit 

usaha kecil. Sementara, di wilayah dengan PDRB sedang dan PDRB tinggi, untuk 

memengaruhi sasaran akhir kebijakan moneter, yaitu inflasi, dapat dilakukan dengan 

adanya perubahan dari penyaluran kredit usaha kecil saja. Selain itu, arah pengaruh 

kredit UMKM terhadap inflasi %yoy dan %qtq pun beragam, terdapat arah pengaruh 

positif yang sesuai dengan mekanisme transmisi jalur kredit dan juga terdapat arah 

pengaruh negatif yang tidak sesuai dengan mekanisme transmisi jalur kredit. Oleh 

karena itu, Untuk dapat memengaruhi inflasi secara signifikan, penyaluran kredit UMKM 

perlu difokuskan kepada penyaluran kredit untuk kepentingan investasi dan konsumsi.  
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5.2  Saran 

Bank Indonesia (BI), melalui Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID), perlu 

berkoordinasi dengan instansi pemerintah daerah terkait untuk memberikan perhatian 

terhadap adanya pengaruh positif dan negatif dari perubahan kredit usaha kecil 

terhadap inflasi %yoy dan %qtq di seluruh provinsi Indonesia. Hal ini dikarenakan 

apabila penyaluran kredit usaha kecil tidak dikendalikan, maka dapat saja menimbulkan 

tingkat inflasi yang tidak sesuai dengan target inflasi daerah. Selain itu, pada wilayah 

PDRB rendah, pemerintah juga perlu memperhatikan pengaruh negatif kredit usaha 

mikro terhadap inflasi daerah. Hal ini dikarenakan apabila tidak dikendalikan, 

penyaluran kredit usaha mikro dapat saja menimbulkan tingkat inflasi yang tidak sesuai 

dengan target inflasi daerah.  

BI juga disarankan untuk memberikan imbauan kepada perbankan untuk lebih 

memfokuskan penyaluran kredit UMKM untuk jenis kredit investasi dan juga kredit 

konsumsi. Hal ini berguna agar penyaluran kredit UMKM tersebut dapat memengaruhi 

tingkat inflasi lebih tinggi lagi. Jadi, dalam rangka pengendalian inflasi suatu daerah, BI 

dapat menggunakan penyaluran kredit UMKM sebagai sasaran antara kebijakan 

moneter. Selain itu, BI juga dapat memberikan perhatian kepada nilai NPL agar tidak 

terdapat kredit macet sehingga penyaluran kredit UMKM dapat memiliki pengaruh 

positif terhadap inflasi. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat pengaruh 

penyaluran kredit untuk UMKM tetapi dengan memasukkan variabel independen 

lainnya, seperti tingkat PDRB ataupun penyaluran kredit investasi serta kredit konsumsi 

dan juga dapat memasukkan nilai NPL dalam penelitian. Selain itu, penelitian tentang 

mekanisme transmisi kebijakan moneter jalur suku bunga dan jalur nilai tukar pun dapat 

dilakukan dengan menggunakan data daerah untuk melihat pengaruh di tingkat daerah 

terhadap kebijakan moneter.   
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LAMPIRAN 

CLUSTER ANALYSIS 

1. Dendogram 
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2. Cluster Membership 

 

Cluster Membership 

Case 4 Clusters 3 Clusters 2 Clusters 

Nanggroe Aceh Darussa 1 1 1 

Sumatera Utara 2 2 1 

Kepulauan Riau 1 1 1 

Riau 2 2 1 

Sumatera Barat 1 1 1 

Jambi 1 1 1 

Sumatera Selatan 1 1 1 

Bangka Belitung 1 1 1 

Bengkulu 1 1 1 

Lampung 1 1 1 

DKI Jakarta 3 3 2 

Banten 3 3 2 

Jawa Barat 4 2 1 

Jawa Tengah 1 1 1 

Daerah Istimewa Yogya 3 3 2 

Jawa Timur 2 2 1 

Bali 1 1 1 

Nusa Tenggara Barat 1 1 1 

Nusa Tenggara Timur 1 1 1 

Kalimantan Selatan 1 1 1 

Kalimantan Timur 1 1 1 

Kalimantan Tengah 1 1 1 

Kalimatan Barat 2 2 1 

Sulawesi Utara 1 1 1 

Sulawesi Selatan 1 1 1 

Sulawesi Tenggara 1 1 1 

Sulawesi Tengah 1 1 1 

Gorontalo 1 1 1 

Maluku 1 1 1 

Maluku Utara 1 1 1 

Papua 1 1 1 

Sulawesi Barat 1 1 1 

Papua Barat 1 1 1 
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PENENTUAN MODEL REGRESI DATA PANEL 

1. Uji Redundant Fixed 

Effect 
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2. Lagrange Multiplier (LM) Test 
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HASIL REGRESI DATA PANEL 
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